











UJI EFEKTIVITAS ANTIFUNGI EKSTRAK 
ETANOL HERBA Plantago major L. TERHADAP 














PROGRAM STUDI FARMASI 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 


































Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Subhanallahu Wa Ta’ala yang 
senantiasa memberi rahmat dan karuniaNya hingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan tepat waktu, yang berjudul “UJI EFEKTIVITAS ANTIFUNGSI 
EKSTRAK ETANOL HERBA Plantago major L. TERHADAP Candida albicans 
DENGAN METODE DIFUSI CAKRAM”. Shalawat serta salam semoga tetap 
tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, semoga kita mendapat 
syafa’atnya di yaumul kiyamah nanti. Tujuan penulisan skripsi untuk memenuhi salah 
satu syarat menyelesaikan studi serta dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Farmasi 
pada Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitass Muhammadiyah 
Malang.  
Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini penulis banyak mengalami 
hambatan, namun berkat bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak, 
akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Pada kesempatan ini penulis ingin 
menyampaikan rasa terima kasih dengan segenap kesungguhan dan kerendahan hati 
kepada : 
1. Orang tua yang sangat penulis sayangi, yakni Bapak Sumaryono, S.Pd dan Ibu 
Anik Mulyawati  yang senantiasa mendoakan tiada hentinya untuk kebaikan dan 
kesuksesan penulis serta memberikan dukungan moril maupun materil. 
2. Ibu apt. Siti Rofida, S.Si., M.Farm selaku pembimbing I yang telah meluangkan 
waktu untuk memberikan bimbingan, nasihat, arahan, motivasi demi 
terselesaikannya skripsi ini. 
3. Bapak Ahmad Shobrun Jamil, S.Si.,MP selaku pembimbing II yang telah 
memberikan bimbingan, saran, masukan serta kesabarannya selama proses 
pengerjaan skripsi. 
4. Bapak Faqih Ruhyanudin, M.Kep., Sp. Kep. MB. selaku Dekan Fakultas Ilmu 





5. Ibu Dian Ermawati, S.Farm., M.Farm., Apt. selaku Ketua Program Studi Farmasi 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
6. Ibu Ika Ratna Hidayati, M.Sc., Apt. selaku dosen wali atas bimbingannya selama 
ini. 
7. Willy Madapala yang selalu menemani dan membantu setiap saat, memberi 
dukungan, semangat, dan berusaha meluangkan waktu untuk mendengarkan keluh 
kesah penulis. 
8. Sahabat-sahabatku Hesti Nur Hakiki, Ayu Nur Fadilah Trisna yang selalu 
mendengarkan keluh kesah penulis, memberikan semangat dan motivasi. 
9. Ibu Naning selaku ibu kos terbaik yang menjaga dan mengurus penulis selama di 
Malang dan selalu memberi semangat.  
10.  Sahabat-sahabatku di Farmasi 2016 Universitas Muhammadiyah Malang, Aninda 
Febrian, Pinky Cherly Nobella, Desy Ismayanti, dan Rizka Aulia Safitri yang telah 
menemani dari awal memasuki dunia perkuliahan serta selalu memberikan 
dukungan dan motivasi. 
11. Galuh Yulia Dewi sahabat di Farmasi dan teman satu kos terbaik yang selalu 
memberikan semangat, motivasi dan selalu mendengarkan keluh kesah penulis. 
12. Dan kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, penulis 
ucapkan terimakasih atas setiap bantuan dan do’a yang diberikan. Semoga Allah 
SWT berkenan membalas kebaikan kalian. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini jauh dari sempurna. Oleh 
karena itu, penulis berharap atas saran dan keritik yang bersifat membangun dari 
pembaca. Akhir kata, penulis mengharapkan semoga tujuan dari pembuatan skripsi ini 
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
  
Malang, 25 Juni 2020 
         Penulis,  
                                                                                               








Infeksi jamur seperti Candida albicans dianggap sebagai indikator penyakit yang 
jauh lebih besar yang mendasari seperti penyakit diabetes mellitus, tumor ganas, 
imunodefisiensi, dan infeksi kronis. Kerusakan yang terjadi pada selaput lendir dan 
kelenjar ludah juga dapat memungkinkan pertumbuhan koloni Candida albicans. 
Mulut kering (xerostomia) dapat mengganggu keseimbangan mikroorganisme di dalam 
rongga mulut. Candida albicans merupakan suatu mikroorganisme normal dalam 
rongga mulut, traktus gastrointestinal, traktus genitalia wanita dan kadang-kadang pada 
kulit. 
Pada salah satu studi etnofarmakologis yang dilakukan dalam beberapa tahun 
terakhir ini bahwa tanaman Plantago major L. digunakan sebagai obat alternatif untuk 
mengatasi berbagai penyakit diseluruh dunia. Aktivitas farmakologis dari ramuan 
Plantago major L. dilaporkan menunjukkan efek yang menekan pada pembentukan 
parut, aktivitas antimikroba, dan tingkat kolesterol darah. Flavonoid yang diisolasi dari 
P.major L. diketahui mempunyai efek membunuh pada sel-sel karsinoma,sebagai 
kapasitas anti alergi, antiinflamasi, antivirus, dan juga vasodilator (Özkan, Metiner and 
AK, 2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Plantago major L. mengandung 
senyawa aktif seperti senyawa fenolik, tannin, alkaloid, flavonoid, saponin, sterol, 
glikosida iridoid, terpenoid, plantagin, kalium, vitamin A, B1, C, asam sitrat, senyawa 
benzoate (asam vanilat).  
Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi dengan etanol pada seluruh bagian 
tanaman Plantago major L. yang terdiri dari daun, batang, biji, dan akar dengan tujuan 
untuk mengetahui efektivitas sinergis senyawa yang terkandung di dalam seluruh 
bagian tumbuhan dari Plantago major L tersebut. sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas penghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian dimulai dari 
ekstraksi Plantago major L. menggunakan pelarut etanol 70% dengan tujuan  untuk 
menarik senyawa polar yang terdapat pada Plantago major L. Metode ekstraksi yang 
digunakan yaitu maserasi. Metode ini dipilih karena prosedur dan peralatan yang 
digunakan sederhana, metode ekstraksi ini juga bagus digunakan untuk senyawa-
senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan. Pemilihan pelarut etanol pada 
penelitian ini diharapkan dapat menarik senyawa-senyawa yang terdapat dalam ekstrak 
etanol herba  Plantago major L. 
Pada penelitian ini sebelumnya akan melalui proses identifikasi senyawa kimia 
menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Larutan dilakukan penotolan 
pada plat KLT menggunakan pipa kapiler berukuran 5 µl, kemudian plat KLT dieluasi 
menggunakan fase gerak  n-Heksana : etil asetat dengan perbandingan 8:2 .Selanjutnya 
dapat diamati dengan adanya bercak atau noda dalam fase diam (Leba, 2017). 
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada penelitian ini bahwa ekstrak etanol herba  
Plantago major L. memiliki kandungan senyawa antara lain yaitu alkaloid, terpenoid, 





Pada pengujian antibakteri ini dilakukan dengan menggunakan metode difusi 
cakram. Metode ini dapat dilakukan menggunakan kertas cakram yang diletakkan pada 
media agar kemudian diinkubasi semalam, dan diukur ada tidaknya zona 
penghambatan di sekitar disk. Kadar konsentrasi larutan uji yang digunakan yaitu  80 
mg/ml, 120 mg/ml dan 160 mg/ml dan menggunakan kadar bahan uji sebanyak 60 µl. 
Hasil diameter zona hambat yang  didapatkan yaitu pada konsentrasi 80 mg/ml yaitu 
sebesar 8,37 ±  0.55 mm, pada konsentrasi 120 mg/ml sebesar 10,67 ±  1.53 mm, 
sedangkan pada konsentrasi 160 mg/ml didapatkan zona hambat sebesar 13,27 ±  1.10 
mm, kemudian pada kontrol positif berupa nystatin mendapatkan hasil diameter zona 
hambat sebesar 10,33 ±  0.58 mm. Pada kontrol negatif yaitu DMSO 1 % dan aquadest 
tidak memberikan zona hambat. Menurut teori David Stout pada kategori daya hambat, 
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Latar Belakang: Tanaman Plantago major L. digunakan sebagai obat alternatif untuk 
mengatasi berbagai penyakit diseluruh dunia. Turunan asam caffeic utama dalam 
Plantago major L. adalah Plantamajoside yang memiliki aktivitas anti-inflamasi, 
antioksidan, antibakteri, dan antijamur. Untuk mengetahui efektivitas senyawa yang 
terkandung maka harus dilakukan uji efektifitas untuk meningkatkan penghambat 
Candida albicans, menggunakan etanol 70%. Hasil ekstraksi herba Plantago major L. 
kemudian diuji potensi antijamur dengan metode difusi cakram. 
Tujuan:  Tujuan dari penelitian ini yaitu mendapatkan data senyawa aktif dari ekstrak 
etanol 70% Plantago major L. dan diameter zona hambat yang dihasilkan terhadap 
Candida albicans. 
Metode: Metode yang digunakan dalam proses ekstraksi yaitu metode maserasi, dan 
penentuan golongan senyawa aktif yaitu dengan KLT. Pada proses identifikasi 
senyawa pada KLT menggunakan eluen n-Heksana : etil asetat dengan perbandingan 
8:2, selanjutnya dilakukan pengujian antifungi dengan metode difusi cakram untuk 
mendapatkan diameter zona hambat. 
Hasil: Hasil identifikasi senyawa ekstrak etanol herba  Plantago major L. memiliki 
kandungan senyawa antara lain yaitu alkaloid, terpenoid, flavonoid,polifenol dan 
antrakuinon. Hasil diameter zona hambat yang  didapatkan yaitu pada konsentrasi 80 
mg/ml yaitu sebesar 8,37 ±  0.55 mm, pada konsentrasi 120 mg/ml sebesar 10,67 ±  
1.53 mm, sedangkan pada konsentrasi 160 mg/ml didapatkan zona hambat sebesar 
13,27 ±  1.10 mm, 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ekstrak etanol herba  
Plantago major L. memiliki kandungan senyawa, alkaloid, flavonoid, terpenoid, 
polifenol dan antrakuinon. Dan hasil yang didapatkan pada pengujian antifungi  ini 
dapat dikatakan  kategori kuat.  








TEST EFFECTIVENESS OF HERBA ETHANOL EXTRACT Plantago major 
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Background: Plantago major L. is used as an alternative medicine to treat various 
diseases throughout the world. The main caffeic acid derivative in Plantago major L. 
is Plantamajoside which has anti-inflammatory, antioxidant, antibacterial, and 
antifungal activity. To find out the synergistic of the compounds contained, an 
effectiveness test must be carried out to increase Candida albicans inhibitors. Using 
70% ethanol. The results of extracting the herb Plantago major L. were then tested for 
antifungal potential by the disc diffusion method. 
Objective: Obtain data on active compounds and inhibitory zones from Plantago 
major L. ethanol extract against Candida albicans by disc diffusion method. 
Method: Plantago major L. powder was extracted with ethanol solvent by maceration 
method. In the process of identifying compounds in TLC using n-hexane: ethyl acetate 
eluents in a ratio of 8: 2, then antifungal testing is done by disk diffusion method, then 
the results of the test are calculated inhibitory zones 
Results: The identification results of Plantago major L. herbal ethanol extract 
compounds contained compounds including alkaloids, terpenoids, flavonoids, 
polyphenols and anthraquinones. Inhibition zone diameter results obtained at a 
concentration of 80 mg / ml that is equal to 8.37 ± 0.55 mm, at a concentration of 120 
mg / ml at 10.67 ± 1.53 mm, while at a concentration of 160 mg / ml the inhibition 
zone is obtained at 13.27 ± 1.10 mm, 
Conclusion: Based on the results of the study it was found that the ethanol extract of 
Plantago major L. herbaceous contains compounds, alkaloids, flavonoids, terpenoids, 
polyphenols and anthraquinones. And the results obtained in this antifungal test can be 
said to be a strong category. 
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◦C   : Celcius 
CFU   : Colony Forming Unit 
Cm   : Centimeter 
DMSO   : Dimetil Sulfoksida 
DNA   : Deoxyribonucleic Acid 
g   : Gram 
GC-MS  : Gas Cromatogrphy Mass Spectrometry 
IU   : International Unit 
KHM   : Konsentrasi Hambat Minimum 
KLT   : Kromatografi Lapisan Tipis 
L   : Liter 
Mdpl   : Meter diatas permukaan laut 
mg   : Miligram 
Mm   : mili meter 
NA   : Nutrient Agar 
nm   : Nanometer 
pH   : Potensial hydrogen 
Ppm   : Part per million 
ppm   : part per million 
RNA   : Ribonucleic Acid 
Rpm   : Rotasi per menit  
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